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Fenanaman ciisipiin anaK usia aini ci i ia~u~an u n t u ~  mengontroi a ~ r ~  
dalam berperilaku agar sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Dengan adanya latihan ini menjadikan timbulnya disiplin diri 
sendiri, yang ditandai dengan adanya kesadaran anak dan kemampuan 
dalam pengendalian diri sendiri. Penanaman disiplin dengan pendekatan 
neurosains mencirikan aear ~elaksanaan ini di dukung denaanlinakunaan 
yang kondusif sehingga anak dapat melaksanakan disiplin dengan 
sukarela tidak dengan keterpaksaan. 

Peneiitian ini ~ertujuan un ru~  mening~at~an aisipiin anaK usia ciin~ 
di RA Darul Ulum PGAl Padang dan mengetahui bagaimana penanaman 
disiplin dengan pendekatan neurosains diterapkan bagi anak usia dini di 
Ra Darul Ulum PGAI. Metode peneltian adalah pennelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian dipilih melalui purposive random sampling 
denaan 20 anak kelas B2 RA Darul Ulum PGAI Padang Metode 
pengambilan data diambil dengan teknik wawancara dan pengamatan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuantatif dan kualitatif dapat 
i m l  h a  A n e n i n m l r r r + o n  A dsRp5n n m n d m L n + c -  Y * Y . ~  .I~.IUII.-I a )..u .V.JUUI r w .  I., I~..I.-.. I I.-V JUU ~ W ~ Y V ~ U . U ~ B  

Neurosainsanak RA Daril Ulum PGAl Padang. 
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A. iarar beia~ang 

Disiplin merupakan salah satu kunci keberhasilan banyak orang. 

Salah satu dari tujuh sifat yang sering ditemukan pada orang-orang yang 

merain itesuitsesan aaiam niaup aaaian memiiicl siitap ciisipiin. D~sip~in 

fidak hanya berhubungan dengan masalah waktu, tapi juga berhubungan 

dengan kepribadian orang tersebut. Disiplin memang perlu diterapkan 

seawal mungnln, Karena sejaK usla am, anaK perlu memanaml Konsep 

"benar - salah". Walaupun, anak membutuhkan waktu sedikit lama untuk 

benar-benar memahami konsep tersebut seutuhnya. 

selaln ~tu, nu alslplln dlperlUKan UntUK mengalawan KOntrOl din, 

serta menghargai aturan sedini mungkin. Dengan cara ini anak akan 

semakin memahami dan menghargai keberadaan orang lain di luar 

alr~nya. Sen~ngga, a n a ~  yang awalnya egosenrrls, menjaal leoln sens~r~i 

pada orang-orang di sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari kata disiplin 

diartikan banyak orang dengan sudut arti yang berbeda. Ada yang 

mengani~an ~ a t a  alslplln sama aengan nuKuman, pelaKsanaan lungs1 

kontrol, dan ada pula yang mengartikansebagai bentuk pelatihan. 

Disiplin bagi anak usia dini khususnya anak TKIRA bukanlah suatu 

alslplln yang sebenarnya, namun merupatcan suatu DentuK latlnan Dagl 

anak Dalam penanaman disiplin anak dilatih untuk mengontrol diri dalam 

berperilaku agar sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. 

vengan aaanya latinan In1 menladwan tlmDulnya alslplln air1 sendrrr, yang 



dltandal aengan aaanya Kesaaaran anak aan Kemampuan aalam 

pengendalian diri sendiri. 

Anak adalah orang yang belajar mengenai cara-cara hidup agar 

menjaal manusla yang Derguna. lnrl aarr alslplln laIan unruK mengajar, 

atau seseorang yang mengikuti ajaran. Bagi anak tujuan jangka pendek 

dari disiplin ialah membuat anak supaya terlatih dan terkontrol, dengan 

mengajarKan mereKa benru~-~enru~  rlngKan laKu yang pantas aan yang 

tidak pantas atau yang masih asing bagi mereka. Sedangkan tujuan 

jangka panjang dari disiplin adalah untuk perkembangan pengendalian diri 

senalrl aan pengaranan air1 senalrl (sell controlana self alrectlon) yaltu 

dalam ha1 mana anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian luar. 

pengendallan dlrl berartl menguasal tlngKan laKU air1 senair1 

dengan berpedoman norma-norma yang jelas, standar-standar dan 

aturan-aturan yang sudah menjadi milik sendiri. Karena itu, di sekolah 

guru naruslan secara a ~ r ~ i  aan rerus menerus Derusana, unruK memaman 

peranan yang makin kecil dari pekerjaan pendisiplinan itu, dengan secara 

bertahap melakukan pengembangan dan pengendalian disiplin pada anak 

seningga anaK mampu meia~u~anpengaranan air1 sena~ri KelaK. 

Karena anak adalah indufidu yang berbeda dengan lannya, maka 

stimulasi yang diberikan haruslah memperhatikan keunikan masing- 

masing anaK aan tanapan perKemDangan anaK. u~s~p r~n  aengan 

pendekatan neurosains merupakan salah satu metoda penanaman disiplin 



yang mempernatikan tahapan berpikir anak. Kadang kaia ketidak 

berhasilan penerapan disiplin bukan karena anak tidak mau menegakkan 

disiplin, namun lebih sering karena pesan disiplin tersebut belum sampai 

paaa a n a ~  Karena ianapan berpiitir anaK sangai berbeaa aengan guru aan 

orang tuanya (orang dewasa). 

Berdasarkan pengamatan awal di RA Darul Ulurn pada bulan Mei 

2012, aiperoien iniormasi banwa penanaman ciisipiin anaK usia sini cii RA 

Darul Ulum dilakukan dengan pembiasaan. Namun pelaksanaan ini 

belum efektif karena banyak terjadi pelanggaran aturan yang telah 

aiterapkan. Anak-anak juga teriinat tidak aapat mengontroi airi dengan 

baik saat pelaksanaan pelajaran berlangsung maupun saat berrnain, 

sehingga keributan dan pertengkaran sesama anak kadang sering terjadi. 

B. Perumusan Masaian 

Berdasarkan iatar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beriku: 

i. Apakan terjaai perubanan periiakui peningkatan disipiin anak usia 

dini di RA Darul Ulum PGAl melalui penanaman disiplin dengan 

pendekatan neurosains? 

2. Bagaimana peia~sanaan penanaman aisipiin aengan penae~aian 

neutosains di RA Darul Ulum PGAl Padang? 



- 
C. I ujuan Peneiitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin anak usia dini 

di RA Darul Ulum PGAI Padang dan mengetahui bagaimana penanaman 

aisipiin aengan penae~aian neurosains aiierap~an bagi a n a ~  usia ciini ai 

Ra Darul Ulum PGAI. 

D. urgensi Peneiitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

knususnya di Pidang PA~Jv. 

2. Sebagai bahan rujukkan bagi pengembangan layanan PAUD 

seperti di TKIRA. 

3. iviemberikan konstribusi positit bagi pengembangan disipiin anak 

usia dini khususnya di TWRA. 



BAB ii. 

STUD1 PUSTAKA 

A. r i a ~ i ~ a i  AnaK usia Dini 

Anak usia Dini adalah sosok induvidu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan. Menurut National Association for the Education of 

Young Gniidren (NAEYGj, anak usia dini merupakan periocie keianiran 

hingga usia delapan tahun. Senada dengan NAEYC, Rahman 

mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini sebagai suatu upaya yang 

terencana dan sistematis yang diiakukan pendidik atau pengasuh anak 

usia 0 sampai 8 tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki secara optimal. Sedangkan menurut UU no 20 tahun 

2uu3 ieniang Sisiem Penaici~an A n a ~  ijsia Dim, Penaia~an A n a ~  usia 

Dini adalah rangsangan pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0 - 

6 tahun ditujukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani aan ronani (pasai i, butir 14j. Hai ini berarti pendicii~an yang 

diberikan kepada anak haruslah memperhatikan aspek perkembangan 

anak. Pada masa ini, anak mengalami tumbuh kembang yang luar biasa, 

Daik dari segi kogniiif, fisik, emosi maupun psikososiai. 

PAUD pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang 

dilkukan oleh pendidik dan orang tua dalam prose perawatan, 

pengasunan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan iingkungan 

yang memberikan anak banyak kesempatan untuk bereksplorasi dengan 

lingkungan. Karena anak adalah induvidu yang berbeda dengan lannya, 



maka stimuiasi yang ciiberikan i-iarusiah mempernatikan keunikan amsing- 

masing anak dan tahapan perkembangan anak. 

6. Penerapan Disiplin Bagi Anak Usia Dini 

~enu ru i  Kamus Besar Banasa inaonesia (2005: 28) mengariikan 

kata disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksudsupaya segala 

perhatian anak selalu mentaati tata tertib di sekolah.Sedangkan menurut 

Hurioc~ [I 999: 82j aaiam Duitunya Pef~ern~anganAna~ mengarii~an 

perilaku disiplin yakni perilaku seseorang yang belajardari atau secara 

sukarela mengikuti seorang pemimipin. Dalam ha1 ini,anak merupakan 

murid yang beiajar dari orang dewasa tentang nidupmenuju Kearan 

kehidupan yang berguna dan bahagia dimasa mendatang. 

Menurut Anonimous (2003), displin juga dapat diartikan 

sebagaisuatu cara Untuk membangun anak agar dapat mengembangkan 

pengendalian diri. Dengan menggunakan disiplin anak dapat memperoleh 

suatu batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. Disiplin 

juga menciorong, membimbing, aan membaniu agar anaK memperoien 

kepuasan karena kepatuhannya dan mengajarkan kepada 

anak bagaimana berfikir secara teratur. 

~ i ~ a  aiiinjau aari arii Kaianya aisipiin berasai ciari banasa iatin 

discipline berarti pelajaran. Dalam pengetahuan disiplin berarti ilmu yang 

dipelajari, sedangkan dalam agama disebut juga dengan ajaran. Disiplin 

sebagai peiajaran aiberi~an ~epaaa orang yang mau Peiajarjciiscip iej 

yang artinya orang yangbelajar atau yang secara sukarela mengikuti 



ajaran yang disampaikan kepadanya. vaiam nai ini yang menyampaikan 

ajaran itu adalah orang tua dan guru. 

Disinlin adalah perilaku nilai yang hisa dilak~~kan secara paksa dan 

bisa dilakukan dengan sukarela. Untuk anak usia dini, bentuk disiplin 

narus uiiaitsanakan secara sukareia aan meiaiui bermain. Guru, 

masyarakat dan orangtua adalah faktor-faktor adalah faktor-faktor yang 

paling berpengaruh untuk mendisiplinkan anak. Disiplin selalu berkaitan 

dengan morai. sedangkan morai adaian niiai yang disetujui oien 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut membutuhkan waktu yang sangat panjang 

untuk dijadikan sebagai suatu disiplin. 

Pengertian aisipiin sebagai nuKuman adaian Karena tindaKan 

pendisiplinan mengarah kepada perilaku-perilaku anak yang menyimpang, 

sehingga perlunya dilakukan tindakan pendisiplinan dengan cara 

mengnukum. Seperti pernyataan anak itu sering merusak aiat-aiat 

sekolah, ia harus didisiplinkan, dalam arti ia harus dihukumkarena tetah 

melakukan pengrusakan. Dengan demikian konsep tentang disiplin 

disamaican ciengan nu~uman. Disipiin aiarii~an puia sebagai Kontroi, 

karena dalam penerapan disiplin banyak berpegang kepada aturan-aturan 

untuk melihat dan menilai perilaku anak. Dalam tindakan kontrol ini akan 

diiinat apa~an periia~u a n a ~  sesuaiatau ~erpeaoman Kepaaa aturan yang 

ditetapkan. Jika ternyata perilaku tersebut menyimpang dari aturan 

yangditetapkan maka dilakukan tindakan disiplin. 



Periunya Disipiin Bagi AnaK 

-i . ~ e n a n a m ~ a n  niiai yang posiiii. Banwa seiiap anaK yang memiii~i 

moral yang positif, pasti akan diterima oleh masyarakat banyak. 

2. Ketika kita menanamkan perilaku disiplin, bahwa sebenarnya kita 

seaang menanamkan rasa aman paaa anaic. 

3. Perlunya disiplin adalah untuk menghindari perasaan bersalah dan 

malu akibat perilaku yang tidak cocok. 

4. uisipiin (periiaku yang baikj akan menaatangkan pujian. 

5. Memotivasi anak untuk melakukan apa yang diharapkan di 

lingkungan. 

6. uisipiin penting untuk mengembangkan pribadi agar bisa 

mengambil keputusan-keputusan yang berlaku di iingkungannya. 

C. Pendakatan Nnuronains 

llmu neural (neural science) adalah ilmu menjelaskan perilaku 

manusia dari suaui panaang aKiiviias yang ierjaai ai oiaK. Bagaimana oiak 

yang tersusun dari jutaan sel-sel saraf individuil bisa menghasilkan 

perilaku dan bagaimana sel-sel ini juga terpengaruh oleh kondisi 

iingkungan. Penciekatan pembeiajaran ber'basis neurosains aaaian 

sebuah pendekatan berbagai macam disiplin ilmu (kimia, neurologi, 

psikologi,sosiologi, dan bilogi) yang memandang pembelajaran harus 

ciiseieras~an ciengan cara oiak diaesain secara aiamian uniuk beiajar. 



wtak manusia terdiri dari tiga bagian utama yaitu j i )  sentrai core; 

(2 )  sistem limbik, dan (3) belahan serebrall serebrum. Gambar 5 

menunjukkan bagaimana ketiga lapisan ini tersusun. Sentral core 

menca~up sebagian besar baiang oialc, serebrum menempei paaa bagian 

belakang batang otak dengan struktur berlipat-lipat dan sistem limbik 

terletak disepanjang tepi belahan selebral yang paling dalam. Masing- 

masing bagian saiing ber~erja sama aaiam proses iniormasi. 

Primary motor korteks yang terletak di bagian sentral core 

bertugas mengatur gerakkan otot dan aktivitas otot lainnya, kerusakkan 

pada Dagian ini aapat mengurangi kecepatan, aKurasi aan gayaikekuaian 

gerak manusia. Ditambahkan Atkinson and Hilgard, korteks. motorik 

mengendalikan gerakkan tubuh yang disadari terletak pada tepat di depan 

sentrai core. Gerakkan pada sebeiah kanan tubuh dikendaiikan oieh 

bagian (korteks) motorik belahan kiri; gerakkan pada sebelah kiri tubuh 

:oleh belahan kanan. Analisis inforrnasi yang mengendalikan urutan 

Kegiaian re~ieKs aciaian sistem i imbi~ seaangkan penyesuaian oioi yang 

lebih halus seperti menulis atau memainkan alat musik memerlukan 

sistem pengontrolan lain, dalam ha1 ini serebelum menjadi perantaranya. 

Teori Beianan O i a ~  jrneory or nemispneric speciaiizarionj 

merupakan teori yang berangkat dari hasil kajian tentang fungsi-fungsi 

belahan otak (hemisfer), baik belahan otak bagian kiri maupun belahan 

otak bagian Kanan yang PerTungsi secara ~nusus daiam memproses 

informasi-informasi yang diterima oleh otak tersebut. Belahan otak bagian 



kiri betiungsi untuk memproses informas1 yang Dersifat verbai aan 

menghendaki proses berfikir secara analisis, abstrak, logis, dan operasi 

kegiatanlprosedur, yang mengandung urutan serta mengatur kegiatan 

iubun bagian  ana an. 

Belahan otak bagian kanan berfungsi memproses informasi- 

informasi yang bersifat non verbal dan menghendaki penggunaan proses 

beri'i~ir secara noiisii~, iniuiiii, aan imajinaiii, seria mengoniroi ~egiaian 

tubuh bagian kiri. Hasil kerja belahan otak bagian kanan diantaranya 

adalah kemampuan untuk menciptakan hal-ha1 yang baru misalnya musik 

dengan warna baru atau karya lukis dengan aliran baru, dan lain - lain. 

Premotor 
Prefrontal Primary somatic 

sensoi-v cortex 

Gambar 2. i . Beiahan wtak. 

Dalam teori perkembangan otak, walaupun otak tidak tumbuhl 

matang secara seragam pada masing-masing individu tapi bagian otak 



yang teriebin danuiu yang mengaiami Kematangan bioiogi (marurej adaiah 

bagianl daerah yang mengatur motorik (primary motor area), sehingga ini 

secara langsung berhubungan dengan prinsip cephalocadal progression 

aaiam pet~embangan moiori~, cian perkembangan motori~ ini terus 

berlanjut sampai umur 4 tahun. Tanner menambahkan bahwa kontrol 

motorik halus berlanjut pada myelinate sampai usia 4 tahun sedangkan 

area Konsenirasi berianjui sampai masa puberiias sepefii yang 

diungkapakan berikut ini: 

Pada hakikatnya, kedua belahan otak ini dalam memproses 

intormasi-in7ormasi yang diterima otak saiing PeKerjasama, karena keaua 

belahan otak ini berhubungan melalui syaraf-syaraf yang terdapat dalam 

corpus callosum, akan tetapi yang membedakan fungsi otak sebelah kiri 

dan kanan adaiah cara-cara yang tiigunakan daiam mengoiah dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kedua fungsi otak 

tersebut 

OtaK menerirna semua rangsangan ciari iing~ungan meiaiui inciera 

dan direkam di otak, kemudian dimunculkan kembaii menjadi kebiasaan 

(pola pikir dan perilaku). Optimalisasi penginderaan ini dilakukan dengan 

aominasi oiaK Kanan Karena sesuai ciengan ianapan periumbunan o i a ~  

anak usia dini. 



D. Menanamkan visipiin Dengan Pendekatan irieurosains 

Disiplin yang berbasiskan kemampuan otak adalah 

mempertimbangkan kerja otak dalam menyesesikan masalah disiplin. 

~asa ian  aisipiin aaiam pembeiajaran anaK usia aini bersumber aari 

lingkungan yang kurang kondusif, ketiadakadaan pilhan dan kegiatan 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan kerja otak. Masalah disiplin 

aapat ~ermuia ciari pengaiaman pembeiajaran yang i i a a ~  reievan aan 

pengaktifan area orbitofontal yang tidak memadai atau bisa juga 

disebabkan karena kombinasi rendahnya hormon serotin dan tingginya 

normon noraarenaiin. KorteKs orPiio~rontai adaian iempai pikiran dan 

emosi dientegrasikan dengan sensasi. 

Model disiplin berbasiskan kene rja otak adalah : 

1. Menyediakan tempat untuk menyaiuriian emosi seningga peiajar 

merasa senang kemudian akan senang belajar, Jika anak sudah senang 

barulah kita dapat menularkan ide-ide kepada anak, termasuk ide utk 

membangun Karaher yang baiic. 

2. Berikan lebih banyak pilihan sehingga semakin banyak pilihan yang 

dapat dipilih anak maka akan semakin sedikit disiplin langsung yang 

aiperiu~an 

3. Mencegah masalah disiplin muncul, dengan cara: membuat aturan 

yang jelas dan adil serta dapat dilaksanakan, aturan pada anak usia dini 

disampaiKan meiaiui gambar yang aitempeikan di keias aengan warna 

yang menarik, menciptakan apa manfaat sesuatu bagi mereka. Misal 



Kemudian di dalam kelas, depan pintu ditempelkan gambar anak-anak 

yang sedang antri. Tak lupa guru mengetahui manfat dan kerugian jika 

t i a a ~  aniri maKa ainarap~an aisipiin anaK mening~ai. ~embua i  ruang 

kelas penuh warna dan menstimulasi, serta membangun hubungan 

personal dengan siswa 

4. ~engguna~an iing~ungan aengan aiunan naaa yang betbecia uniuK 

suatu perintah, misal be1 masuk bernada bunyinya dengan be1 istirahat 

atau be1 berkumpul di lapangan atau be1 antri berbeda dengan be1 bebas. 

Berciasaritan peritembangan iimu ieniang otait, aiitetanui banwa 

wilayah otak tengah adalah bagian yang paling bertanggungjawab 

terhadap disiplin. Oleh karena itu, mengatur stimulasi dan atensi sangat 

ciiperiukan. Sebagian besar ketldakdisipiinan aaiam pembeiajaran buitan 

karena masalah pada anak tapi waktu atensi anak usia dini yang kurang 

dari 10 menit sehingga memerlukan waktu peralihan agar otak dapat 

memproses secara iniernai iniormasi yang Daru masuK. 

Dengan mulai dibangun disiplin anak usia dini, maka diharapkan 

disiplin ini menjadi karakter yang akan membawa perubahan lebih baik 

bagi bangsa ini. Dengan pemanaman baru ientang aisipiin ainarapa~an 

sikap warganegara yang tidak taat pada aturan, jam karet dan 

penyerobotan antrian tidak terjadi lagi. 

uaiam oiau Kita, pengaturan emosi dipercayakan pada amigiada 

kiri dan kanan. Sebetulnya respon emosilah yang menggerakkan tubuh 



kita. Emosi kita merupakan kepribadian kita. Ketika para meneiiti 

mengkaji adanya orang yang mengalami cidera atau tidak memiliki 

amiglada maka akan terjadi perubahan kepribadian. Berkurangnya fungsi 

amigiaaa aaiam Kapasitas cuKup besar menyebab~an orang menjaai 

kurang kreatif. Namun semakin intens penguatan amiglada, semakin kuat 

jejak peristiwa tertanam dalam memori otak. 

Para peneiiii neorosains menganjur~an agar guru : 

1. Menciptakan lingkungan yang menyenangkan sehingga kretivitas 

anak akan terbangkitkan. Dengan lingkungan yang menyenangkan 

emosi anak akan iePin mudah aiitendaiiKan, 

2. Memberikan contoh dengan memutar sebuah CD baru tentang 

karakter-karakter yang baik sehingga ,akan tertanam pada memori 

anak. 

3. Mengevalusi kegiatan dengan melibatkan ritual yang melibatkan 

emosi 

Dengan mengendaiikan emosi sejaK ciini dinarapkan pada 

masa yang akan datang masalah tawuran pada pelajar dan mahasiswa 

dapat dihindarkan. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan yang 

mendukung periiembangan emosionai anak, akan tumbun menjaai anak 

yang memilki karakter yang kuat dan tidak mudah terpengaruh atau 

bergantung pada orang lain. 



EIAB iii. 

A. Tempat aan iiiia~tu Peneiiieian 

Penelitian dilaksanakan TK Darul Ulum dengan sampel 20 anak. 

Penelitian berlangsung selama 6 bulan dengan rancangan waktu sebagai 

DeriKui ini : 

Tabel 3.1. Rancangan Waktu Penelitian 

N 
.n. 
u 

JENlS 
! . , ~ I . * . T ~ c !  
n c u ~ r i ~ r i ~ u  

i Persiapan X I penelitian / * / 1 I ZLbuatan / 1 
I I I 

WAKTU PELAKSANAAN 

2 

3 

4 

5 

6 
- 
/ 

Juni -Agusius 

proposai 

Penelitian 

siitius i 

Refleksil 

Hnaiisis uaia 

Penelitian 

Si~ius ii 

Refleksi II 

Hnaiisis Data 

dan 

penuiisan 

laporan 

peneiiiian 

sepiembe 

r 

uKrober 

X 

X 

A 

X 

X 

X 



ti. Metode Peneiitian 

Penelitian ini menggunakan metode Action research (penelitian 

tindakan). Penelitian tindakan dipilih sebagai metode penelitian ini karena 

menurui Kemmis yang ai~uiip oien i-iopitins menyaia~an banwa peneiiiian 

tindakan digunakan untuk mengujicobakan ide - ide ke dalam praktek 

sehingga dapat memperbaiki atau mengubah sesuatu agar memperoleh 

aampa~ nyaia aari situasi. 

Berdasarkan metode penelitian, maka desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah model Kemmis and 

- 
laggart. Peneiiiian iindaKan ini diiaKukan dengan 2 siKius. Masing- 

masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu : (1) perencanaan 

(planning), aksi (action), pengamatan (obsewation), dan refleksi 

(reflecting). 

C. Subjek yang Terlibat dan Posisi Peneliti Dalam Penelitian 

Salah satu ciri utama penelitian tindakan adalah adanya kolaborasi 

aniara pra~iisi aengan aengan peneiii~ ciaiam pemanaman, itesepa~aian, 

pengambilan keputusan yang akhirya melahirkan kesamaan tindakan. 

Penelitian ini melibatkan peneliti sebagai perencana, pelaksana 

cian peng~aji nasii peneiiiian cjan ~epaia FW Darui uium sebagai 

.kolaborator, guru dan anak RA yang berada di RA Darul Ulum sebagai 

sumber data primer serta dokumen sebagai data skunder. 



D. ianapan intervensi Tindakan 

Ada pun langkah-langkah yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan dilakukan dengan : 

1. Mengajukan izin penelitian 

2. ~enyusun program penanaman aisipiin a n a ~  TK 

3. Membuat lembar observasi wawancara anak, kolaborator dan 

orang tua siswa 

4. Mendata fasilitas Isaranalprasarana 

5. Mengumpulkan dokumen tentang anak. 

b. Tindakan 

1. Persiapan tindakan 

a). Mengadakan observasi awal Observasi awal ini untuk memperoleh 

data awai tentang penanaman aisipiin yang teian aiterap~an ai Ra Ciarui 

Ulum selarna ini. 

cj. MengadaKan peiatinan awai Pagi guru TK varuiuium mengenai 

penanaman disiplin dengan pendekatan neurosains. 

2. Aksi 

Peneliti dan kolaborator melaksanakan penanaman disiplin dengan 

pendekatan neurosains berdasarkan program yang telah dibuat. 



c. Observasi 

1 Mengamati perilaku guru dan anak dalam pelaksanaan aksi 

menggunakan catatan lapangan, lembar observasi, dan kamera 

2. Mengamati kemajuan disipiin anak di aknir tindakan untui< 

mendapatkan data II 

d.- Refleksi 

~embua i  iabuiasi data i aan aaia ii aiianjutkan ciengan anaiisis 

porsentase. Kemudian mendiskusikan dengan kolaborator atas kernajuan 

yang dicapai anak dan guru serta kesulitan selama tindakan siklus I 

beriangsung aengan format wawancara seria anaiisis cio~umen. 

Berdasarkan data tersebut kemudian dilakukan pengkajian keberhasilanl 

kegagalan tindakan. 

E. i e ~ n i ~  Pengumpuian Daia 

Metoda pengumpulan data dalam penelitian tindakan adalah 

dengan membuat catatan yang mendetail, mengumpulkan dokumen yang 

bernubungan aengan siiuasi, caiaian observasl yang berDeniuk cek iist 

atau jadwal frekuensi, format pertanyaan terbuka atau tertutup, 

wawancara, interview dan triangulasi. 






































